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ABSTRAK: Ekosistem mangrove terdapat pada daerah peralihan antara daratan dan lautan yang 
dapat berkembang pada daerah pasang surut dengan substrat berlumpur atau berpasir. Ekosistem 
mangrove mempunyai fungsi fisik, ekologi, dan ekonomi. Gili Petagan merupakan salah satu pulau 
kecil yang terletak di Desa Padak Guar, Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok Timur dengan 
luas 56,8 hektar dan didominasi oleh vegetasi mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kerapatan dan tutupan kanopi mangrove di Gili Petagan, Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok 
Timur. Pengumpulan data kerapatan mangrove menggunakan metode Dombois & Ellenberg, 
sedangkan data tutupan kanopi mangrove menggunakan metode hemispherical photography. Hasil 
penelitian ditemukan empat jenis mangrove yaitu Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, 
Rhizophora stylosa, dan Sonneratia alba. Kisaran diameter batang mangrove di Gili Petagan yaitu 
antara 4,7-9,56 cm dengan kisaran basal area yaitu antara 46,66-5.320 m2/ha. Rata-rata kerapatan 
mangrove sebesar 3.120 ind/ha, termasuk dalam kriteria baik. Kemudian nilai rata-rata tutupan 
kanopi mangrove sebesar 71%, termasuk dalam kategori sedang. Jenis substrat yang dominan 
ditemukan pada Gili Petagan yaitu lempung berpasir yang sesuai untuk pertumbuhan mangrove.  
 
Kata kunci: Rhizophora; Sonneratia alba; Gili Petagan 
 

Analysis of Mangrove Density and Canopy Cover in Gili Petagan, East Lombok 
 

ABSTRACT: The mangrove ecosystem is found in transitional areas between land and sea that can 
develop in tidal areas with muddy or sandy substrates. Mangrove ecosystem have physical, 
ecological and economic functions. Gili Petagan is a small island located in Padak Guar Village, 
Sambelia District, East Lombok Regency with an area of 56.8 hectares and is dominated by 
mangroves. This study aims to determine mangrove’s density and canopy cover in Gili Petagan, 
Sambelia District, East Lombok Regency. Mangrove density data were collected using the Dombois 
and Ellenberg method, while data on mangrove canopy cover were obtained using the hemispherical 
photography method. The result of the study found four mangrove species, Rhizophora apiculata, 
Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, and Sonneratia alba. The range of mangrove trunk 
diameters on Gili Petagan is between 4.7-9.56 cm with a basal area range of between 46.66-5,320 
m2/ha. The average density of mangrove is 3.120 ind/ha, which falls within the "good" criteria. 
Furthermore, the average value of mangrove canopy cover is 71%, classified as "moderate." The 
dominant type of substrate found on Gili Petagan is sandy loam which is suitable for mangrove 
growth. 
 
Keywords: Rhizophora; Sonneratia alba; Gili Petagan 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Ekosistem mangrove umumnya ditemukan di daerah peralihan antara darat dan laut seperti 
daerah pesisir atau muara sungai (estuari). Ekosistem mangrove merupakan suatu ekosistem yang 
dapat berkembang di daerah pasang surut dengan substrat berlumpur atau berpasir.  Menurut 
Pranata et al. (2016), mangrove tumbuh dan berkembang di wilayah yang dipengaruhi oleh pasang 
surut dengan kadar garam tinggi, namun mangrove bukan tumbuhan yang membutuhkan kadar 
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garam tinggi. Ekosistem mangrove memiliki fungsi baik dari segi fisik, ekologi, serta ekonomi. 
Secara fisik, mangrove berfungsi untuk menjaga stabilitas garis pantai, melindungi wilayah 

pesisir dari arus dan gelombang, mencegah intrusi air laut, serta menjadi stabilisator sedimen 
(Wahyuni et al., 2015). Menurut Mauludin et al. (2018), fungsi ekonomis mangrove yaitu, sebagai 
sumber bahan bakar, bahan bangunan, lokasi pembuatan garam, dan tempat pertambangan. 
Kawasan ekosistem mangrove juga memiliki fungsi ekologi, sebagai tempat pemijahan (spawning 
ground), pengasuhan (nursery ground), mencari makan (feeding ground), dan tempat perlindungan 
bagi berbagai komoditi perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi, serta berfungsi untuk 
menyerap karbon dan penghasil oksigen (Tabalessy, 2023).  

Tajuk pohon atau yang biasa disebut dengan kanopi merupakan suatu kondisi ketika daun dan 
ranting-ranting pohon saling tumpang tindih. Sadono (2018) mengemukakan bahwa kanopi 
mangrove memiliki peran dalam proses fotosintesis, semakin padat tutupan kanopi maka cahaya 
matahari akan sulit menembus kanopi pohon. Hal tersebut menyebabkan mangrove dengan 
kategori anakan dan semai akan kekurangan mendapat sinar matahari yang membantu proses 
fotosintesis. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengetahui tutupan kanopi suatu 
ekosistem mangrove yaitu metode hemispherical photography. 

Hemispherical photography adalah sebuah metode yang mengandalkan foto atau gambar 
untuk menganalisis tutupan kanopi mangrove. Metode hemispherical photography dapat mengukur 
cahaya matahari yang masuk melewati kanopi mangrove secara tidak langsung (Purnama et al., 
2020). Di Indonesia, metode ini masih tergolong cukup baru untuk menganalisis tutupan kanopi 
mangrove (Baksir et al., 2018). 

Gili Petagan merupakan salah satu pulau kecil yang terletak di Desa Padak Guar, Kecamatan 
Sambelia, Kabupaten Lombok Timur. Gili Petagan memiliki luas sekitar 56,8 hektar dan didominasi 
oleh mangrove karena wilayah ini memiliki kondisi lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan 
mangrove (DLHK, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerapatan dan tutupan kanopi 
mangrove di Gili Petagan, Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok Timur. 
 
MATERI DAN METODE 

 
Pengambilan data kerapatan dan tutupan kanopi mengrove dilakukan pada bulan Mei 2023 di 

kawasan ekosistem mangrove Gili Petagan, Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok Timur. 
Metode yang digunakan adalah metode survei. Menurut Sujarweni (2022), metode survei 
merupakan metode pengumpulan data dengan mengambil sebagian data dari suatu wilayah 
sehingga diharapkan sudah mewakili kondisi lingkungan dari objek yang diteliti oleh peneliti. 

 

 
 

Gambar 1. Peta Penelitian di Gili Petagan, Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok Timur 
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Metode yang digunakan dalam pengambilan data kerapatan mangrove menerapkan metode 
Dombois & Ellenberg (1974). Metode ini dilakukan dengan membuat transek sepanjang 100 m yang 
digelar mulai dari tepi pantai ke arah daratan, dimana pada setiap transek memiliki 3 plot berukuran 
10x10 m yang ditempatkan di titik 0 m, 50 m, dan 100 m. Dalam plot 10×10 m (kategori pohon) 
dibuat subplot dengan ukuran 5×5 m (kategori anakan) dan di dalam subplot 5×5 m dibuat kembali 
subplot dengan ukuran 1×1 m (kategori semai).  Dalam penelitian ini terdapat satu stasiun dengan 
anggapan stasiun tersebut sudah mewakili kondisi ekosistem mangrove di Gili Petagan. Metode 
DBH (Diameter at Breast Height) digunakan untuk mengukur diameter tegakan mangrove kategori 
pohon. Pengukuran metode ini dihitung kira-kira 1,3 m dari tanah atau setinggi dada orang dewasa 
(Nuraini et al., 2021). 

Metode pengambilan tutupan kanopi mangrove dilakukan menggunakan metode         
hemispherical photography. Pengambilan foto kanopi dilakukan menggunakan kamera yang 
diarahkan tegak lurus kearah langit dengan titik pengambilan foto berada di antara pohon 
(Dharmawan & Pramudji, 2017). Foto tutupan kanopi kemudian dianalisis menggunakan software 
ImageJ dan Microsoft Excel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil penelitian menemukan terdapat 4 spesies mangrove yang tumbuh di Gili Petagan yaitu 
Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, dan Sonneratia alba. Pada 
transek 1 ditemukan adanya keempat spesies tersebut, sedangkan pada transek 2 dan 3 hanya 
ditemukan tiga spesies yang tumbuh yaitu R. apiculata, R. mucronata, dan R. stylosa. Spesies yang 
paling banyak ditemukan yaitu spesies R. apiculata (177 ind), sebaliknya spesies yang paling sedikit 
ditemukan yaitu S. alba (Gambar 2). Menurut Tomlinson (1994), mangrove spesies R. apiculata, R. 
mucronata, dan R. stylosa tersebar di wilayah Asia Tenggara hingga Australia serta dapat ditemukan 
di beberapa pulau di Indonesia. 

Jumlah spesies yang ditemukan pada penelitian ini lebih banyak dibandingkan penelitian 
yang dilakukan oleh Lestariningsih et al. (2022) di Desa Pare Mas Kabupaten Lombok Timur (2 
spesies), dimana spesies R. apiculata menjadi spesies dominan dikarenakan adanya program 
penanaman kembali pada lokasi tersebut.  Namun lebih sedikit dari yang ditemukan oleh 
Diniyatushoaliha et al. (2023) di kawasan Gili Sulat, Lombok Timur (10 spesies), dimana tiga di 
antaranya sama dengan jenis yang ditemukan pada penelitian ini, yaitu R. apiculata, R. mucronata, 
dan R. stylosa. 
 

  
Gambar 2. Jumlah individu mangrove 
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Distribusi spesies, kerapatan, diameter, basal area, dan jenis substrat tersaji dalam Tabel 1. 
Rata-rata kerapatan ekosistem mangrove kategori pohon di Gili Petagan yaitu 3.120 ind/ha.  
Berdasarkan Kepmen LH No. 201 (2004), kerapatan mangrove kategori pohon di kawasan Gili 
Petagan termasuk dalam kriteria baik dengan kategori sangat padat (≥ 1500 ind/ha). Rata-rata 
kerapatan tertinggi berada pada transek 2 sebesar 6067 ind/ha, dan rata-rata kerapatan terendah 
berada di transek 1 yaitu 1.450 ind/ha. 

Pada transek 1 spesies dengan nilai kerapatan tertinggi yaitu R. stylosa dengan kerapatan 
sebesar 2.800 ind/ha, sedangkan spesies dengan kerapatan terendah yaitu S. alba dengan 
kerapatan sebesar 200 ind/ha. Nilai kerapatan tertinggi pada transek 2 adalah R. apiculata dengan 
nilai kerapatan 11.200 ind/ha, sedangkan yang terendah adalah R. stylosa dengan nilai kerapatan 
400 ind/ha. Pada transek 3 spesies dengan nilai kerapatan tertinggi adalah R. mucronata dengan 
nilai kerapatan 4.200 ind/ha, sebaliknya R. stylosa menjadi spesies dengan kerapatan terendah yaitu 
1.300 ind/ha. Nilai kerapatan mangrove dipengaruhi oleh jumlah individu yang ditemukan dalam 
suatu plot (Purnama et al., 2020). Cintron dan Novelli (1984) menyatakan bahwa nilai kerapatan 
dipengaruhi oleh diameter batang dalam suatu plot, semakin kecil diameter batang maka nilai 
kerapatan akan semakin tinggi. Tingkat kerapatan mangrove dapat digunakan untuk menentukan 
besarnya gangguan pada suatu ekosistem mangrove, apabila kerapatan pada suatu wilayah rendah 
maka pada wilayah tersebut telah mengalami kerusakan (Fachrul, 2007; Sanadi et al., 2023). 

Diameter pohon mangrove di Gili Petagan berkisar antara 4,7-9,56 cm. Ukuran diameter 
pohon pada penelitian ini lebih kecil dari penelitian yang dilakukan oleh Rifandi dan Abdillah (2020) 
di kawasan hutan mangrove Trimulyo, Semarang (15,01-18,57 cm) karena kawasan tersebut 
merupakan hasil rehabilitasi yang telah dilakukan lebih dari satu dekade dengan tingkat kerentanan 
yang rendah. Faktor yang mempengaruhi ukuran diameter pohon adalah umur pohon (Yudistina et 
al., 2013; Uthbah et al., 2017).  

Total basal area pada masing-masing transek berkisar antara 46,66-5.320 m2/ha.  Luas basal 
area tertinggi berada pada transek 2, sedangkan luas basal area terendah berada pada transek 1. 
Perbedaan luas basal area antar transek dipengaruhi oleh ukuran diameter pohon. Menurut Samosir 
et al. (2023), nilai basal area ditentukan dari diameter pohon yang diukur. Luas dari basal area dapat 
menentukan produktivitas dari suatu pohon, semakin tinggi nilai kerapatan maka semakin tinggi pula 
nilai basal area pada suatu wilayah (Mustikaningrum & Rosida, 2023).  

Indeks nilai penting (INP) spesies mangrove yang ditemukan pada ekosistem mangrove di 
Gili Petagan tersaji pada Gambar 3. Berdasarkan hasil analisis, spesies dengan nilai INP tertinggi 
yaitu spesies R. mucronata dengan nilai sebesar 359%.  INP pada suatu spesies dapat mengindikasi 
pengaruh dan peranan spesies terhadap lokasi tempat hidupnya. Persentase INP yang tinggi 
menunjukkan bahwa spesies tersebut mampu beradaptasi dan bersaing dengan kondisi lingkungan 
sekitar (Renta et al., 2016; Rambu et al., 2019). 

 
Tabel 1. Distribusi spesies, diameter, basal area, dan kerapatan mangrove di Gili Petagan kategori pohon  
 

Transek Nama Spesies Diameter (cm) 
Total Basal Area 

(m2/ha) 
Kerapatan 

(ind/ha) 

1 Rhizophora apiculata 5,6 304,11 1.200 
Rhizophora mucronata 5,6 410,94 1.600 
Rhizophora stylosa 5,0 568,85 2.800 
Sonneratia alba 5,41 46,66 200 

2 Rhizophora apiculata 7,34 5.320 11.200 
Rhizophora mucronata 5,64 1.697 6.600 
Rhizophora stylosa  4,70 69,51 400 

3 Rhizophora apiculata 7,72 844,11 1.700 

Rhizophora mucronata 9,56 3.244 4.200 

Rhizophora stylosa 9,45 993,50 1.300 
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Gambar 3. Indeks nilai penting kategori pohon 
 

Tabel 2. Kerapatan mangrove di Gili Petagan kategori anakan  
 

Transek Nama Spesies Kerapatan (ind/ha) 

1 Rhizophora apiculata 600 
Rhizophora mucronata 150 
Rhizophora stylosa 3.600 

2 Rhizophora apiculata 950 
Rhizophora mucronata 400 
Rhizophora stylosa 200 

3 Rhizophora mucronata 200 

 
 

Perbedaan nilai INP dipengaruhi oleh jumlah tegakan mangrove yang ditemukan dalam plot 
pengambilan data. Semakin tinggi nilai dominansi spesies maka akan semakin tinggi nilai INP 
spesies tersebut. Secara keseluruhan, kontribusi mangrove yang tinggi pada Gili Petagan dimiliki 
oleh jenis Rhizophora sp., sebaliknya S. alba menjadi spesies dengan kontribusi terendah. Hal 
tersebut dapat terjadi karena Rhizophora sp. lebih banyak ditemukan dari pada Sonneratia alba. 
Faktor lain yang mempengaruhi perbedaan nilai INP yaitu kompetesi antar spesies untuk 
mendapatkan cahaya matahari dan unsur hara (Parmadi et al., 2016).  

Pada kategori anakan, terdapat tiga spesies mangrove yang ditemukan yaitu R. apiculata, R. 
mucronata, dan R. stylosa (Tabel 2). Pada transek 1 dan 2 ditemukan ketiga spesies tersebut. 
Namun, pada transek 3 hanya ditemukan spesies R. mucronata. Kerapatan kategori anakan berkisar 
antara 200-3.600 ind/ha. Kerapatan tertinggi yaitu R. stylosa dengan nilai 3.600 ind/ha pada transek 
1, sedangkan kerapatan terendah yaitu R. mucronata dengan nilai 200 ind/ha pada transek 3.  

Persentase kehadiran mangrove kategori semai di Gili Petagan berkisar antara 1-5% (Tabel 
3). Pada Transek 1 ditemukan 3 spesies mangrove yang termasuk dalam kategori semai yaitu R. 
apiculata, R. stylosa, dan S. alba dengan total persentase 4%. Pada transek 2 ditemukan satu 
spesies mangrove kategori semai yaitu R. apiculata dengan persentase 1%. Pada transek 3 juga 
ditemukan satu spesies mangrove kategori semai yaitu R. mucronata dengan persentase 5% 

Pertumbuhan anakan dan semai mangrove dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
kerapatan pohon, tutupan kanopi, dan substrat. Berdasarkan hasil penelitian dapat terlihat pada 
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ekosistem mangrove di kawasan Gili Petagan memiliki nilai kerapatan yang termasuk dalam kategori 
sangat padat (Tabel 1) sehingga mangrove kategori anakan dan semai lebih sedikit ditemukan. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Sanadi et al. (2023) bahwa kerapatan tutupan pohon 
berpengaruh terhadap pertumbuhan anakan. Kerapatan dan diameter pohon juga berpengaruh 
terhadap pertumbuhan semai, dimana kondisi mangrove yang rapat dan memiliki ukuran diameter 
pohon yang besar maka mengakibatkan adanya persaingan ruang untuk pertumbuhan anakan dan 
semai (Agustini et al., 2016; Akhrianti et al., 2019; Dewi et al., 2021). Pertumbuhan semai dan 
anakan juga dipengaruhi oleh sinar matahari untuk berfotosintesis, semakin tinggi persentase 
tutupan kanopi, maka cahaya matahari yang masuk semakin sedikit sehingga pertumbuhan anakan 
dan semai menjadi tidak optimal (Usman et al., 2013; Peng et al., 2016; Sadono, 2018; Kuncahyo 
et al., 2020). 

 
Tutupan Kanopi 

 Rata-rata persentase tutupan kanopi di ekosistem mangrove Gili Petagan sebesar 71%. 
Tutupan kanopi pada setiap transek berkisar antara 70-72% dimana tidak ada perbedaan yang 
signifikan (Gambar 4). Menurut Kepmen LH No. 201 (2004), tutupan kanopi pada Gili Petagan 
termasuk dalam kategori sedang dengan kriteria baik (≥50% - <75%).  

Berdasarkan hasil penelitian, ekosistem mangrove di Gili Petagan di dominasi spesies 
Rhizopora sp. dimana mangrove jenis ini dikenal memiliki daun yang lebar. Menurut Kuncahyo et al. 
(2020), mangrove jenis Rhizopora sp. memiliki ukuran daun antara 9-20 cm. Hal tersebut menjadi 
salah satu faktor yang menyebabkan persentase tutupan mangrove di Gili Petagan termasuk dalam 
cukup tinggi yang termasuk dalam kriteria baik. 

 
Tabel 3. Persentase semai yang ditemukan di Gili Petagan  
 

Transek Nama Spesies Semai (%) 

1 Rhizophora apiculata 2% 
Rhizophora stylosa 1% 
Sonneratia alba 1% 

2 Rhizophora apiculata 1% 
3 Rhizophora mucronata 5% 

 
 

 
 

Gambar 4. Persentase tutupan kanopi di Gili Petagan 
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Tabel 4. Jenis substrat pada setiap transek 
 

Transek 
Kandungan (%) 

Keterangan 
Pasir Lanau Lempung 

1 73,32 20,91 6,50 Lempung berpasir 

2 78,33 20,52 1,48 Lempung berpasir 

3 88,02 11,48 0,61 Pasir lempung 

 
 

 Faktor lain yang mempengaruhi tutupan kanopi mangrove adalah jumlah individu, kerapatan, 
dan diameter batang pohon. Pada ekosistem mangrove di Gili Petagan ditemukan jumlah individu 
yang cukup banyak dengan kategori kerapatan sangat padat, sehingga menyebabkan tutupan 
kanopi pada wilayah Gili Petagan memiliki persentase yang tinggi. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kuncahyo et al. (2020), yaitu persentase tutupan kanopi tertinggi 
berada pada lokasi dengan kerapatan mangrove tertinggi, sebaliknya persentase tutupan kanopi 
terendah berada pada lokasi yang nilai kerapatannya lebih rendah.   

Persentase tutupan kanopi yang tinggi berpengaruh pada kehadiran anakan dan semai. Pada 
penelitian ini, hanya sedikit ditemukan mangrove kategori anakan dan semai, yang diduga 
dipengaruhi oleh tingginya persentase tutupan kanopi mangrove. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Lettow, et al., (2014); Berril et al. (2017); Setyadi et al. (2021), bahwa tutupan kanopi 
yang tinggi mengurangi penetrasi cahaya yang masuk ke lantai mangrove sehingga mempengaruhi 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup mangrove kategori anakan dan semai karena adanya 
kompetisi cahaya antar individu.  

Substrat mangrove di Gili Petagan dominan mengandung pasir (Tabel 4). Kandungan pasir 
terendah berada di transek 1, sebaliknya kandungan pasir tertinggi berada di transek 3. Kandungan 
pasir yang lebih tinggi pada transek 3 diduga karena lokasi transek 3 yang langsung berhadapan 
dengan laut lepas. Menurut Prihandana et al. (2021), arus sangat berpengaruh dalam penyebaran 
kandungan substrat.  

Berdasarkan hasil analisis, substrat yang dominan pada ekosistem mangrove Gili Petagan 
yaitu lempung berpasir. Pada transek 1 dan 2 jenis substratnya adalah lempung berpasir, sedangkan 
pada transek 3 jenis substratnya adalah pasir lempung. Adanya perbedaan jenis susbtrat pada tiap 
transek dipengaruhi oleh tingkat kerapatan mangrove. Kerapatan mangrove yang tinggi akan 
menghasilkan serasah mangrove yang tinggi dan akar mangrove semakin kuat dalam mengikat 
substrat (Marbawa, 2012; Aini et al., 2016). Jenis substrat diketahui berpengaruh dalam kerapatan 
dan pertumbuhan mangrove (MacKenzie et al., 2016). Kecocokan antara substrat dan spesies 
mangrove dalam suatu kawasan dapat terlihat dari banyaknya tegakan vegetasi spesies, semakin 
banyak tegakan vegetasi mangrove maka substratnya semakin cocok untuk pertumbuhan suatu 
spesies mangrove (Masrorah & Insafitri, 2020). 

Dari hasil observasi, pada ekosistem mangrove Gili Petagan didominasi oleh mangrove jenis 
Rhizophora sp. yang ditemukan pada setiap jenis substrat. Hal tersebut diduga mangrove jenis 
Rhizophora mampu beradaptasi di setiap jenis substrat. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Kustanti (2011) dan Sanadi et al. (2023) bahwa mangrove jenis Rhizophora yang dominan 
ditemukan dalam suatu kawasan ekosistem mangrove karena mampu beradaptasi dengan kondisi 
lingkungannya dibandingkan mangrove jenis lain. Purwanti et al. (2013) menjelaskan bahwa 
Rhizophora sp. dominan ditemukan pada jenis substrat lempung karena Rhizophora sp. dapat 
beradaptasi pada lingkungan yang tidak stabil dan memiliki akar tunjang yang dapat menopang 
tubuh pohon. 

Berbeda dengan Rhizophora sp., pada penelitian ini spesies S. alba hanya ditemukan pada 
transek 1 dengan substrat lempung berpasir. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Indah et 
al. (2010) & Rambu et al. (2019), yang mendapati mangrove spesies S. alba lebih banyak ditemukan 
pada substrat lempung berpasir. Prihandana et al. (2021) menjelaskan bahwa S. alba memiliki akar 
napas yang dapat beradaptasi pada saat air tergenang dan bertahan pada substrat pasir. 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditelah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kerapatan 
mangrove di Gili Gede termasuk dalam kriteria baik (sangat padat) dengan kerapatan rata-rata 3120 
ind/ha. Terdapat empat spesies mangrove yang ditemukan yaitu Rhizophora apiculata, Rhizophora 
mucronata, Rhizophora stylosa, dan Sonneratia alba. Rata-rata persentase tutupan kanopi 
mangrove sebesar 71% yang termasuk dalam kriteria baik (kategori sedang). 
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